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CORRESPONDENGE Penelitian ~ ini  menggunakan  Quasy
Experiment Desain dengan pendekatan Two Group
Phone: +6281082301186199 Pre-Post Test design. Variabel independennya media
E-mail: aguspriyantonhm@gmail.com poster dan media audio visual video sedangkan

variabel dependennya pengetahuan hipertensi.
Jumlah populasi 220 penderita dengan sampel 14
kelompok  perlakuan  dan 14 kelompok
kontroldiambil secara non probability purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di masing-masing
rumah responden kecamatan Pakong Pamekasan
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
penderita hipertensi setelah diberikan media poster
didapatkan peningkatan pengetahuan hipertensi
sebanyak 13 (93%) responden. Berdasarkan uji
statisik Wilcoxon peningkatan pengetahuan hipetensi
media poster menunjukkan bahwa p value = 0,001
dan media audio visual video dengan p value = 0,180.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan pengetahuan tentang hipertensi dengan
menggunakan media poster dan pengetahuan tentang
hipertensi dengan menggunakan media audio visual
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video pada penderita hipertensi di wilayah kerja
Kecamatan Puskesmas Pakong.

Disarankan kepada penderita hipertensi untuk dapat
mengatasi kekambuhan dan mencegah terjadinya
komplikasi dengan memperbanyak mencari informasi
(edukasi hipertensi) melalui media cetak (poster) dan
media lainnya serta mengikuti anjuran petugas
kesehatan setempat.

. INTRODUCTION

Hipertensi merupakan salah satu
faktor penting sebagai pemicu penyakit
tidak menular (Non Communicable
Disease = NCD) seperti penyakit jantung,
stoke, dan dimana dari dua pertiganya
terdapat dinegara berkembang yang
mengalami penyebab kematian diseluruh
dunia meninggal setiap tahunnya dan
diperkirakan sekitar 1 milyar penduduk di
dunia yang menderita hipertensi (Triyanto,
2014). Hipertensi yaitu tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan
diastolik lebih dari 90 mmHg. Tekanan
darah merupakan gaya yang diberikan oleh
darah terhadap dinding pembuluh darah
akibat kontraksi jantung dan dipengaruhi
oleh elastisitas dinding pembuluh.

Penanggulangan hipertensi bukan
hanya dengan pengobatan namun juga
perlu partisipasi dari penderita., seperti
pengetahuan penderita tentang pantangan
dan penanganan terhadap kekambuhan
hipertensi yang pada akhirnya akan
mempengaruhi sikap penderita dalam
melaksanakan pencegahan hipertensi
(Taubah, 2012).

Pada tahun 2015 World Health
Organization (WHO) mencatat dari
1/100.000 penduduk di dunia menderita
hipertensi dengan persentase 34%. Di
Indonesia penyakit hipertensi pada
penduduk umur >18 tahun di tahun 2018
sebanyak 34,1% (Riskesdas, 2018). Pada
daerah Jawa Timur ditemukan bahwa

(5]

prevalensi penderita hipertensi tahun 2018
sebesar 22.71% atau sekitar 2.360.592
penduduk, dengan proporsi laki laki
sebesar 18.99% (808.009 penduduk) dan
perempuan sebesar 18.76% (1.146.412
penduduk). Dan hasil data profil Kesehatan
Kabupaten Pamekasan tahun 2016
didapatkan data hipertensi, yakni laki-laki
sebanyak 15.5% dan  perempuan
sebanyak 13.6% jumlah total laki-laki dan
perempuan adalah 14.4%.

Berdasarkan hasil pengamatan
pada tanggal 12 oktober 2019 dengan
menggunakan kuesioner kepada 10
responden  didapatkan data 60%
responden pengetahuan kurang terhadap
hipertensi, 20% responden pengetahuan
cukup terhadap hipertensi dan 20%
responden pengetahuan baik terhadap
hipertensi. Berdasarkan hasil kuesioner
pada 10 responden didapatkan 8
responden yang mengalami hipertensi
tersebut disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan hipertensi.

Pengetahuan tentang hipertensi
pada seseorang akan berdampak dengan
salahnya dalam tatalaksana penanganan
hipertensi yang akan bisa menyebabkan
komplikasi dari hipertensi serta menjadi
salah satunya penyebab tidak terkontrolny
tekanan darah  (Hikmah, 2017).
Pengetahuan yang kurang pada penderita
disebabkan karena belum mendapatkan




FIRST AUTHOR / JURNAL ILMIAH OBSGIN - VoL .X. No. X{XXXX)

stimulus terhadap suatu objek yang dapat
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
penderita (Notoatmodijo, 2011).

Dampak dari kurangnya
pengetahuan mengenai hipertensi
sebagian besar penderita tidak
mengetahui berapa tekanan darah yang
disebut hipertensi, dan penderita juga tidak
mengetahui penyebab hipertensi, atau diet
yang baik bagi penderita hipertensi, selain
itu juga banyak penderita yang tidak
mengetahui komplikasi dari hipertensi
(Maryam, 2019).

Salah satu usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman tentang
hipertensi  yaitu  dengan  dilakukan
penyuluhan kesehatan. Dalam hal ini
penyuluhan kesehatan sangatlah penting
bagi masyarakat penderita hipertensi agar
lebih memahami tentang penyakit tersebut
dan dapat merubah pola hidupnya demi
tercapainya hidup sehat. Semakin
meningkatnya pengetahuan penderita
tentang hipertensi akan mendorong
seseorang untuk berperilaku yang lebih
baik dalam mengontrol hipertensi sehingga
tekanan darahnya tetap terkendali (Riana,
2014) .

Pengetahuan pasien hipertensi
yang sudah baik itu diperoleh dari media
elektronik seperti televisi, radio, internet,
membaca majalah atau lewat promosi
kesehatan dari petugas kesehatan dan
juga dari teman-teman terdekat yang
mengetahui tentang penyakit hipertensi
(Dirhan, 2012).

Poster merupakan salah satu media
dalam menyampaikan informasi yang
memanfaatkan huruf dengan ukuran besar
dan jelas serta disertai gambar
(Wongsawat, 2015). Media ini mampu
menambah  minat pembaca  serta

memudahkan dalam pemahaman
informasi yang disampaikan didalamnya.
Selain itu, poster juga dapat ditempatkan di
rumah maupun tempat umum sehingga
dapat dijadikan pengingat (Zakiyatul,
2017).

Salah satu media penyuluhan kesehatan
selain poster dengan menggunakan media
video. media video merupakan salah satu
media pembelajaran yang baik, karena
mampu mengoptimalkan stimulasi panca
indera pengetahuan ke otak memalui mata
kurang lebih 75% sampai dengan 85%
sedangkan 13% sampai dengan 25%
pengetahuan manusia diperoleh dan
disalurkan melalui panca indera yang lain
sehingga media video dipilih sebagai
media penyuluhan dalam penelitian ini
(Dian, 2019).

Il. METHODS

Metode pada penelitian ini
menggunakan Quasy experiment (two
group pre test-post test design). Analisis
data menggunakan uji wilxocon dan uiji
mann-whitney. Populasi penelitian ini
adalah pasien yang mengalami hipertensi
di puskesmas Pakong sebanyak 220
pasien. Teknik Pengambilan sampel
menggunakan non probability purposive
sampling.

ll. RESULT

Tingkat Pengetahuan tentang hipertensi
pada kelompok sebelum dan sesudah
diberikan media poster pada bulan April
2020

Tabel 1
Responden Pre Post
1 27 73
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2 33 67
3 27 60
4 40 80
5 60 60
6 27 80
7 40 80
8 40 60
9 33 67
10 40 100
11 47 60
12 40 67
13 33 80
14 27 80

Positif Rank =
13

Uji Wilcoxon

Negatif Rank = Z=-3183

0

Ties=1 Asymp.Sig.(2-
tailed)

=0001

Mann-whitney
U=20.500

Asymp. Sig (2-
tailed) = 0,000

Wilcoxon W =
125.500
Z=-3.597

Exact Sig =0 000

Berdasarkan uji Wilcoxon pada
tabel 1 di dapatkan hasil bahwa Ada
Perbedaan pengetahuan pada penderita
hipertensi kelompok perlakuan sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan
kesehatan hipertensi menggunakan media
poster dengan hasil Sig 0,001 < a 0,05
sehingga H1 diterima artinya ada
perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan hipertensi
menggunakan media poster.

Tingkat Pengetahuan tentang hipertensi
pada kelompok sebelum dan sesudah
diberikan video pada bulan April 2020

Tabel 2

Responden Pre Post

1 53 53

2 20 20

3 73 73

4 60 60

5 53 53

6 67 67

7 20 20

8 67 27

9 67 67

10 27 27

11 67 53

12 20 20

13 33 33

14 27 27
Positif Rank = Uji Wilcoxon

glegellif' Rank = Z=-1.342

2

Ties = 12 Asymp Sig.(2-
tailed)
=0,180
Mann-whitney Asymp Sig(2-

U =20.500 tailed) = 0,000
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Wilcoxon W = Exact Sig = 0,000 6 80 67
125.500
7 =-3597 7 (0] 20
Berdasarkan tabel 2 menggunakan uji 8 60 27
Wilcoxon didapatkan hasil bahwa tidak ada 0 67 67
perbedaan  pengetahuan pada penderita
hipertensi kelompok kontrol sebelum dan 10 100 27
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan . 60 53

hipertensi menggunakan media audio visual
video dengan hasil Sig 0,180<a 0,05 sehingga 12 67 20
H1 ditolak artinya tidak ada perbedaan sebelum

dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan 13 80 33
hipertcnsi menggunakan media audio visual 14 80 7
video.
Uji Wilcoxon  Uji Wilcoxon
.. . Asymp sig = Asymp sig =
Perbedaan efektivitas media poster dan 0001 0.180
media video terhadap tingkat pengetahuan ‘ ‘
tentang hipertensi pada pasien hipertensi di Ui Man  Uji Man
wilayah kerja Puskesmas Pakong pada Whitney Whitney
bulan April 2020 As o = Asv L
symp sig = symp sig =
Tabel 3 0000 0.000
Responden Post Post Berdasarkan tabel 3 menggunakan uji
kelompok kelompok Mann Whitney kelompok perlakuan dan
perlakuan kontrol R
kelompok  kontrol  sesudah  diberikan
1 73 33 penyuluhan kesehatan hipertensi didapatkan
hasil bahwa ada perbedaan kelompok perlakuan
2 67 20 dan kelompok kontrol dengan hasil Sig 0,000<

a 0,05 sehingga HI1 diterima artinya ada
perbedaan pada kelompok perlakuan dan
4 80 60 kelompok kontrol setelah diberikan penyuluhan
kesehatan hipertensi menggunakan media
poster dan media audio visual video.

3 60 73

IV. DISCUSSION value 0,001 < 0,05 sehingga HO ditolak dan

HI1 diterima yang artinya ada perbedaan
5.1 Perbedaan Tingkat Pengetahuan ,cpinokatan pengetahuan pada penderita
tentang hipertensi pa.da _Kemmqu hipertensi sebelum dan sesudah diberikan
sebelum dan sesudah diberikan media | .4i, poster, setelah pemberian media

poster pada bulan April 2020 terdapat 13 responden yang mengalami

) o ) peningkatan pengetahuan hipertensi.
Berdasarkan hasil penelitian dari 14 Peneliti berpendapat adanya perbedaan
responden setelah dilakukan perhitungan pengetahuan hipertensi pada  kelompok
menggunakan uji wilcoxon didapatkan p- perlakuan s responden
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mendapatkan pendidikan keschatan melalui
media poster sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang dikarenakan
responden merasa bahasa yg terdapat pada
poster mudah dipahami, durasi membaca
dapat disesuaikan dan disertai gambar yang
menarik sehingga memudahkan responden
dalam pemahaman materi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zakiyatul, 2017 dengan melakukan
pendidikan kesehatan menggunakan media
poster membuat pengetahuan seseorang
mengalami peningkatan. Salah satu media
yang dibutuhkan dalam menyampaikan

informasi yaitu media poster. Poster
merupakan salah satu media pendidikan
kesehatan yang mengoptimalkan

menggunakan huruf dan juga gambar yang
dapat ditempel dimanapun sehingga dapat
dimanfaatkan menjadi pengingat tentang
informasi yang diberikan.

5.2 Perbedaan Tingkat Pengetahuan
tentang hipertensi pada kelompok
sebelum dan sesudah diberikan media
Video pada bulan April 2020

Berdasarkan hasil penelitian dari 14
responden setelah dilakukan perhitungan
menggunakan uji wilcoxon didapatkan p-
value 0,180 > 0,05 sehingga HO diterima dan
H1 ditolak yang artinya tidak ada perbedaan
peningkatan pengetahuan penderita hipertensi
sebelum dan sesudah diberikan media audio
visual video, dimana responden yang tidak
mengalami penurunan dan peningkatan
pengetahuan sebanyak 12 (86%) orang
mengalami penurunan, sebanyak 2 (14,2%),
dari hasil tersebut didapatkan bahwa tidak ada
peningkatan pengetahuan penderita hipertensi
yang diberikan penyuluhan kesehatan
menggunakan media audio visual video.

Hasil ini terbukti dengan hasil kuesioner
kelompok kontrol yaitu terdapat 12 orang
tidak mengalami peningkatan pengetahuan
penderita hipertensi dan 2 orang yang
mengalami penurunan pengetahuan
penderita. Dengan tidak meningkatnya
pengetahuan penderita hipertensi, responden

merasa kurang fokus pada media video
disebabkan pengalihan konsentrasi terhadap
aktivitas lainnya, durasi pada video terlalu
lambat sehingga responden merasa kurang
fokus terhadap materi yang ada di dalam
video serta materi yang ada di dalam video
kurang menarik terhadap responden.

5.3 Perbedaan Efektivitas penggunaan
metode Poster terhadap Tingkat
pengetahuan dan Perbedaan
Efektivitas penggunaan metode Video
terhadap tingkat pengetahuan tentang
hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian dari 14
responden pada kelompok perlakuan dan 14
responden pada kelompok kontrol setelah
dilakukan perhitungan menggunakan uji
mann whitney didapatkan nilai p-value 0,000
=< 0,05 schingga HO di tolak dan H1 diterima
yang artinya ada perbedaan efektivitas antara
media poster dan media audio visual video
terhadap pengetahuan penderita hipertensi .

Peneliti  berpendapat bahwa pada
kelompok yang diberikan media poster sangat
berpengaruh efektifitasnya dibandingkan

media audio visual video. Dalam pemilihan
metode penyuluhan keschatan media poster
lebih mudah dipahami, bahasa yang
digunakan sederhana terdapat gambar yang
menarik serta durasi membaca dapat
disesuaikan oleh responden sehingga lebih
maksimal dalam penyampaian materi.
Sedangkan pada media audio visual video
terdapat kendala di durasi video terlalu
lambat, kefokusan responden terbagi dengan
aktifitas lainnya.

Pendidikan kesehatan atau penyuluhan
kesehatan merupakan bagian dari upaya
tatalaksana tahap primer. Tujuan pendidikan

kesehatan atau  penyuluhan kesehatan
dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman  schingga akan terbentuk
perubahan  perilaku dalam  mencegah
terjadinya komplikasi. Menurut

(Notoatmodjo, 2012) pendidikan kesehatan
adalah suatu proses yang dapat meningkatkan
derajat kesehatan seseorang. Pendidikan
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keschatan dapat diberikan kepada seluruh
sasaran, hanya saja agar capaian dan hasilnya
optimal dibutuhkan metode yang tepat dan
juga inovatif.

Melihat kondisi masyarakat yang
memiliki pola hidup yang kurang sehat serta
kekurangan informasi seperti penggunaan
garam yang berlebih, tidak rutin dalam
meminum obat, sangat penting sekali untuk
memberikan Health Education melalui media
yang ada agar tercapainya perubahan perilaku
serta menerapkan pola hidup sehat.

V. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
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